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ABSTRAK

Sasmita, 2014. Peningkatan Keterampilan Menulis D&ripsi dengan
Menggunakan ModelProblem Based Instruction (PBI) bagi
Siswa Kelas V SD Negeri 02 Koto Balingka kabwten
Pasaman Barat

Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa masiidah, siswa
belum mampu menggunakan kalimat dengan runtutyae digunakan masih
sempit dan paragraf yang penyebabnya keterampilanuis siswa rendah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikgmmningkatan keterampilan
menulis deskripsi dengan menggunakan model PBeldiskv SD Negeri 02 Koto
Balingka pada tahap prapenulisan, penulisan, decapanulisan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakanagetlengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, yang menjadi subjek pkm adalah guru dan siswa
kelas V SD Negeri 02 Koto Balingka. Penelitiantendiri dari siklus | dan siklus
Il. Prosedur penelitian terdiri dari: studi pendafam/refleksi awal, perencanaan,
dan tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, danrtdledgsi. Data dikumpulkan
dengan menggunakan teknik observasi dan catatandap.

Hasil penelitian dari setiap siklus yang dilaksaraklalam penelitian ini
mengalami peningkatan, siklus | tahap prapenulrsaa-rata 74 (cukup), tahap
penulisan rata-rata 69 (cukup), dan pada tahampesalisan 76 (baik). Siklus I
pada tahap prapenulisan rata-rata 87(sangat b&akjpp penulisan rata-rata
87(sangat baik), dan tahap pascapenulisan rata8@&fsangat baik). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan mdeeblem Based Instruction
(PBI) keterampilan menulis siswa sudah mengalammingg&atan pada tahap
prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan, pada &elas V SD Negeri 02
Koto Balingka.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan suatu kegiatan yang tidak dapasahkan dari
aktivitas kehidupan manusia. Menurut Semi (2007:1¥enulis ialah suatu
proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lardbarigang tulisan.”
Selanjutnya, menurut Suparno dan Yunus (2007:IMBntlis adalah suatu
kegiatan penyampaian pesan dari penulis kepada gmambdengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai pengerigmulisn yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa menulisupgkan suatu kegiatan
yang menggambarkan lambang-lambang bunyi dari simaiiasa untuk
menyampaikan pesan dari penulis kepada pembacaamengrat pembaca
mengerti dengan lambang bunyi yang dibuat.

Siswa di Sekolah Dasar (SD) dituntut untuk memildk@mampuan
menulis. Di mana dalam pembelajarannya menulisatgratas dua kelas yaitu
kelas rendah (kelas I,1l, dan Ill) dan kelas tin¢glas IV,V, dan VI).Untuk
siswa kelas rendah kemampuan menulis ditekankaa kachampuan siswa
menulis kalimat-kalimat sederhana dengan hurufad@a menulis yang benar.
Sedangkan kemampuan menulis pada kelas tinggihtlimmapada berbagai
bentuk tulisan yang dikenal dengan narasi, deskrgggumentasi, persuasi,
ekspositori, dan sebagainya.

Menulis adalah salah satu bentuk kemampuan berdafeasgy dituntut

dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)&0



Pembelajaran menulis deskripsi di kelas V Sekoladsdd siswa
dituntut untuk dapat membuat karangan yang melakiskiatu keadaan, objek,
tempat maupun manusia secara detail dengan mesgunejaan yang
disempurnakan (EYD) secara tepat serta ditunjaely mle-ide, imajinasi dan
gaya berbahasa yang dimiliki siswa.

Fenomena yang penulis temui di lapangan, sebagesarbdari
karangan siswa kelas V SD Negeri 02 Koto Balingkacanatan Koto
Balingka Kabupaten Pasaman Barat terlihat masakgdalah yang dialami
siswa dalam menulis deskripsi, siswa belum mampuodeskripsikan suatu
benda, peristiwa, dan tempat yang dilihaynta, kafigang digunakan kurang
runtut atau bolak-balik dan ide yang digunakan maaku/sempit. Kerancuan
karangan juga terlihat dari segi paragraf yang atiblDi mana paragraf-
paragraf yang dibuat siswa kurang padu atau kutenipat adanya hubungan
antar paragraf. Hal ini disebabkan karena anakngupaham tentang menulis
deskripsi.

Setelah penulis melakukan tanya jawab tentang &ngkang telah
dilakukan guru dalam pembelajaran menulis, penulagpat memahami
penyebab rendahnya kemampuan menulis karangan kedasV SD Negeri
02 Koto Balingka Kecamatan Koto Balingka Kabupateasaman Barat.
Adapun penyebab dari masalah ini adalah guru kuraegerapkan langkah-
langkah dalam mengarang dan model pembelajaran tggoag. Guru hanya
memberikan tema karangan kemudian siswa ditugaskambuat karangan

dengan tema yang telah ditentukan. Setelah siswaulieekarangan, siswa



tidak melakukan tahap pasacapenulisan seperti msgremengedit, dan
publikasi. Dalam mengarang, siswa terlihat begitebikgungan karena
masalah yang diangkat dalam menulis karangan kutergrah. Intinya,
petunjuk yang diberikan guru kurang jelas sehingpgaujung pada nilai
menulis karangan yang rendah.

Mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, gurusheampu
memilih model pembelajaran yang tepat sehingga latasgersebut dapat
diatasi dengan solusi yang baik. Salah satu moglebplajaran yang mampu
mengembangkan siswa berpikir kritis, kreatif, intifyadan sistematis adalah
modelProblem Based Instructiofi®Bl). Hal ini sesuai dengan yang diutarakan
oleh Dasna, dkk (2007:3) bahwa salah satu modebgekjaran yang membuat
siswa dapat mengembangkan kemampuan untuk bergikis, kreatif,
inovatif, dan sistematis dalam pembelajaran adBBBh Dengan kemampuan
berfikir kritis, kreatif, dan inovatif siswa akan ampu mengembangkan
masalah yang diajukan menjadi sebuah deskripsh&alekat dengan masalah
yang dihadapi siswa sendiri.

Model PBI bersesuaian dengan permasalahan yanglagihasiswa
dalam memecahkan berbagai persoalan. Sesuai deragan disampaikan
Nurhadi (2003:55), "PBI adalah suatu model pemhbeday yang menggunakan
masalah sebagai suatu konteks bagi siswa untukabédsmtang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, sertaukumemperoleh

pengetahuan dan konsep yang esensial dari malajanae.”



Pendapat-pendapat yang dikemukakan di atastejélet bahwa PBI
sengaja dikembangkan untuk membantu siswa dalamgendmangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis serta meshkan masalah yang
kompleks dalam kehidupan nyata sehingga akan meartkamcbudaya berpikir
pada diri siswa. Salah satu alternatif untuk memtigan kemampuan berfikir
siswa adalah dengan memberikan pertanyaan-pertarygamy dapat memacu
proses berpikir siswa seputar masalah kehidupatarsyawa yang kemudian
dikembangkan pada sebuah deskripsi.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, enettarik untuk
melakukan penelitian dengan judBeningkatan Keterampilan Menulis
Deskripsi dengan Menggunakan ModelProblem Based Instruction (PBI)
bagi Siswa Kelas V SD Negeri 02 Koto Balingka Kabigien Pasaman
Barat.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkangad#&elakang di
atas, secara umum rumusan masalah pada penalia@akdn kelas ini adalah
bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis igsskr dengan
menggunakan modélroblem Based Instructio(PBl) bagi siswa kelas V SD
Negeri 02 Koto Balingka Kabupaten Pasaman Baratfarf@kan rumusan
masalah secara khusus adalah:

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis ghsskrdengan

menggunakan modelProblem Based Instruction(PBl) pada tahap



prapenulisan bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Koatingka Kabupaten
Pasaman Barat?

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis gesskrdengan
menggunakan mod@&roblem Based InstructiofPBl) pada tahap penulisan
bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Koto Balingka Kadtep Pasaman Barat?

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis gesskrdengan
menggunakan modelProblem Based Instruction(PBl) pada tahap
pascapenulisan bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Batingka Kabupaten
Pasaman Barat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikgnant umum
penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningk&terampilan menulis
deskripsi dengan menggunakan moBebblem Based Instructio(PBI) bagi
siswa kelas V SD Negeri 02 Koto Balingka Kabupat@saman Barat.

Sedangkan secara khusunya penelitian ini memiljkain sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menuliskdiesi dengan
menggunakan modelProblem Based Instruction(PBl) pada tahap
prapenulisan bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Koatingka Kabupaten
Pasaman Barat

2. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menuliskidesi dengan

menggunakan mod@&roblem Based InstructiofPBIl) pada tahap penulisan

bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Koto Balingka Kadtep Pasaman Barat



3.

Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menuliskdesi dengan
menggunakan modelProblem Based Instruction(PBl) pada tahap

pascapenulisan bagi siswa kelas V SD Negeri 02 Batongka Kabupaten

Pasaman Barat

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkanpadamemberikan

sumbangan bagi SD khususnya pembelajaran menubgriple dengan

menggunakan model PBI. Secara praktis, hasil gereini dapat bermanfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para untuk
melaksanakan proses pembelajaran menulis desktggglan model PBI

dalam rangka perbaikan pembelajaran di SD.

. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan daeyalgman praktis

dalam melaksanakan pembelajaran menulis deskrip&lumn model PBI

dalam rangka memberikan pembelajaran yang menykaaragi siswa.

. Bagi penulis, untuk menyumbangkan pemikiran danamdrah wawasan

serta ilmu pengetahuan tentang penerapan modelp&id pembelajaran

menulis deskripsi.

. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetatararwawasan

tentang pelaksanaan pembelajaran PBI  pada pemfagajmenulis

deskripsi.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Menulis
a. Pengertian Menulis

Menulis pada dasarnya merupakan kegiatan berkomasingntara
penulis dengan pembaca. Objek komunikasi tersebpatdberupa ide,
gagasan, atau perasaaan. Dalam hal ini penuligpategarang merupakan
pengungkap pesan sedangkan pembaca sebagai pepesara Menurut
Semi (2007:14) “Menulis ialah suatu proses kraagimindahkan gagasan
ke dalam lambang-lambang tulisan.” Selanjutnya, ungnSuparno dan
Yunus (2007:1.3) “Menulis adalah suatu kegiatanyperpaian pesan dari
penulis kepada pembaca dengan menggunakan balligsaehagai alat
atau medianya.”

Sejalan dengan pendapat di atas, Abbas (2006:125)
mengemukakan “Menulis adalah kemampuan menggungkagigasan,
pendapat, dan perasaaan kepada orang lain dalatakbgiisan dan
lisan”. Sedangkan menurut Purwanto (2001:15) “Msnubldalah
melahirkan pikiran atau perasaan dengan cara yaatut dan dituliskan
dalam bahasa tulisan”. Dalam menulis, penulis tetaényampaikan
pikirannya yang berupa ide, gagasan atau pendagmtdl orang lain.
buah pikiran penulis tersebut disampaikan dalanaselulis dengan cara

teratur.



Mempertegas pendapat di atas Byrne (dalam Sland@:206)
mengemukakan bahwa “Menulis pada hakikatnya bukakedar
kemampuan menulis simbol-simbol grafis sehinggdd@uk kata, dan
kata disusun menjadi kalimat menurut peraturanenéut melainkan
keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkah pikiran ke
dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yangaugkai secara utuh,
lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran terseapatddikomunikasikan
kepada pembaca dengan berhasil.”

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkahwa
menulis merupakan suatu kegiatan yang bersifatuttdderupa kegiatan
menggambarkan lambang-lambang bunyi dari suatushatengan tujuan
menyampaikan pesan dari penulis kepada pembacarmsggrat pembaca
mengerti dengan lambang bunyi yang dibuat.

. Tujuan Menulis

Suatu kegiatan yang dilakukan memiliki tujuan yakgn dicapai.
Begitu juga halnya dengan menulis. Tujuan dari emaenurut Hugo
(dalam Gunansyah, 2006: 2) adalah:

(1) tujuan penugasan yaitu dibuat untuk kepentinganugasan,

bukan kemauan sendiri, misalnya tugas kuliah,Rjanh altruistik

yaitu tulisan artikel yang menyenangkan pembacaanadal
menyelesaikan soal-soal keseharian, (3) tujuanupsifs yaitu
ditulis untuk menyakinkan akan kebenaran gagasang ya
diutarakan, (4) tujuan informatif yaitu artikel yamlitulis untuk
memberikan informasi atau katerangan atau penjglgSa tujuan
pernyataan diri yaitu memperkenalkan atau menyatakaistensi
diri penulis, (6) tujuan pemecahan masalah yagmnivantu suatu

permasalahan yang sedang dihadapi.

Selanjutnya, menurut Charlie (2008:1) tujuan menadialah:



(1) Memberi (menjual) informasi sebagian besasanidihasilkan
dengan tujuan memberi (baca: menjual) informasgstimewa bila
hasil karya tulis tersebut diperjualbelikan. Paga gositif lain,

tulisan juga bersifat memperkenalkan atau memprikaos
sesuatu, termasuk suatu kejadian (berita) atauae(ppriwisata),
(2) mencerahkan jiwa bacaan sudah menjadi salahksautuhan
manusia modern, sehingga karya tulis selain selkagaoditi juga

layak dipandang sebagai salah satu sarana pencgridiran dan
jiwa, (3) mengabadikan sejarah, sejarah harusiskn agar abadi
sampai ke generasi selanjutnya, (4) ekspresi diisan juga
merupakan sarana mengekspresikan diri, baik bagpraegan
maupun kelompok, (5) mengedepankan idealisme, isheal
umumnya dituangkan dalam bentuk tertulis supaya iltkerdaya

sebar lebih cepat dan merata, (6) mengemukakan d@mTeori

Buah pikiran pun hampir selalu diabadikan dalamtuderulisan,

dan (7) menghibur" Baik temanya humor maupun bukaisan

umumnya juga bersifat "menghibur".

Berdasarkan paparan tentang tujuan menulis yangh tel
dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa merndisujuan untuk
mengekspresikan diri, membujuk pembaca, memberikBimmasi pada
pembaca baik itu tentang suatu masalah, peristiwaypun berita secara
tidak langsung.

. Tahap-tahap Menulis

Menulis sesuatu tentunya ada tahap-tahap yang kidalsi agar
tercapai hasil tulisan yang maksimal. TompkinsgaaSlamet, 2007:254)
menjelaskantahap-tahap menulis yang dapat dipapagt@agai berikut :

(1) Tahap prapenulisan, dilakukan pemilihan tenpgt@arangan,

menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan insory@ang

dibutuhkan untuk mengarang sesuai dengan tema yelad
ditentukan, kemudian membuat kerangka karanganasedgta-
data yang telah terkumpul, (2) Tahap penulisan,gaebangkan
gagasan pokok menjadi kalimat dan paragraph, (3haga
perbaikan/revisi, menata ulang kerincian dan kegladari objek
yang telah dituliskan, (4) Tahap pengeditan, digeékan ketepatan

penggunaan huruf kapital, pemenggalan kata, damkean tanda
baca. Semuanya dibuat sesuai dengan EYD, (5) Tahlalkasi,
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menyalin karangan menjadi sebuah karangan yang Karhudian
karangan yang telah disalin dibacakan di depan umatam yang
dikenal dengan mempublikasikan karangan.

Sejalan dengan ini Suparno dan Yunus (2007:1.15)1.2

menyebutkan tentang tahap-tahap dalam menulis ganayang dapat
dijabarkan sebagai berikut, yaitu:

(1) Tahap prapenulisan, yaitu penentuan topik/tgreaulisan,
mempertimbangkan maksud atau tujuan penulisan,
mempertimbangkan sasaran/pembaca yang akan mernthgea
tersebut, mengumpulkan sumber/informasi yang dapmahbantu
penulisan, dan mengorganisasikan informasi yangapditkan
menjadi sebuah kerangka tulisan, (2) Tahap pemjlisaitu
mengembangkan kerangka karangan yang telah dibeajaci
sebuah buram tulisan, (3) Tahap pascapenulisaty gldakukan
perevisian serta penyuntingan/pengeditan darialigang telah
dibuat. Mengenai kegiatan ini meliputi kegiatan peksaan,
membaca ulang, serta memperbaiki unsur mekanik idan
karangan.

Berdasarkan paparan ahli di atas dapat disimputkdmva sebuah
tulisan yang baik dilakukan dengan tiga tahap,uyatthap prapenulisan,
tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan.

d. Jenis-JenisTulisan

Seperti yang telah dipaparkan, bahwa pada kelggitai Sekolah
Dasar siswa diperkenalkan dengan berbagai bentigarni karangan.
Menurut Tomkins (dalam Semi, 2007:134) bentuk-blertisan yang
diperkenalkan kepada siswa Sekolah Dasar adalayaetberikut:

(1) Jurnal, yaitu suatu tulisan yang memuat tentaigtan pribadi

yang berisikan tentang isu atau peristiwa kehidu@abuah jurnal

dapat dipublikasikan dan dapat pula tidak. Jurraalgysifatnya
pribadi tidak dapat dipublikasikan dan jurnal yaregsifat ilmiah
atau jurnal kerja biasanya dipublikasikan, (2) Dgsk, yaitu
tulisan yang bertujuan memberikan rincian tentangtis objek,

sehingga pembaca seolah-olah ikut melihat, merasakandengar
atau mengalami langsung objek yang diceritakan S(8at, yaitu
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salah satu alat untuk menyampaikan informasi dafamgka

berkomunikasi yang dilakukan secara tulisan, (4gBafi, yaitu

tulisan berupa peristiwa-peristiwa penting dalamupi seseorang
yang ditulis secara berurutan, (5) Ekspositoritwailisan yang
bertujuan untuk menjelaskan atau memberikan inferrentang
sesuatu, (6) Narasi, yaitu tulisan yang bertujuantuki

menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristesdasarkan
urutan waktu yang jelas kejadiannya, (7) Persuasiy tulisan

yang berupaya mengajak pembaca untuk mengikutigh&n

penulis, (8) Argumentasi, yaitu tulisan yang betsiheyakinkan
pembaca dengan kebenaran yang disampaikan peanbsdyikuti

oleh bukti-bukti yang mendukung kebenaran yangadgalkian oleh
penulis.

Sejalan dengan itu Suparno dan Yunus (2007:1.1thaparkan
tentang macam-macam karangan yaitu :

(1) Deskripsi, yaitu sejenis karangan melukiskanauat
menggambarkan suatu objek atau keadaan berdas&dsam-
kesan dari pengamatan, pengalamanan, dan perasaanisp
sehingga pembaca seolah-olah melihat, merasakdirissgra yang
dialami penulisnya, (2) Narasi merupakan sejeniaurigan yang
menceritakan proses kejadian suatu peristiwva umeknberi
gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembacandefdae,
langkah, urutan, atau rangkaian terjadinya suatu(8pEksposisi
adalah sejenis karangan yang menerangkan/ mengaragsuatu
yang sifatnya dapat menambah wawasan dan pengetaeuia
pandangan pembacanya, (4) Argumentasi merupakanu sua
karangan yang bertujuan meyakinkan pembacanyantgrgaatu
kebenaran yang disampaikan oleh penulis, (5) Psrsadalah
karangan yang bersifat membujuk/mempengarui penddpa
sikap dari pembaca mengenai suatu hal yang dis&apaileh
penulisnya.

Berdasarkan jenis-jenis tulisan yang telah dipagrakeh para ahli
di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan dapat dikead menjadi delapan,
yaitu 1) jurnal, 2) surat, 3) biografi, 4) naras),deskripsi, 6) argumentasi,
7) eksposisi, dan 8) persuasi. Jenis tulisan y&ag dilaksanakan dalam

penulisan ini adalah menulis deskripsi.
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2. Karangan Deskripsi

Seperti yang telah diutarakan pada bagian-bagidrelsanya
deskripsi adalah suatu karangan yang menggambgektang sesuatu secara
tertulis sehingga pembaca seolah-olah dapat menasatelihat, mengalami
atau pun mendengar langsung objek yang diceritda&esebut. Kemudian
Suparno dan Yunus (2004:4.5) menyebutkan, “Deskaigalah suatu bentuk
karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengarnadeaskebenarnya,
sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendemgancium, dan
merasakan) apa yang dilukiskan itu sesuai dengenp@nulisannya”.

Kemudian lebih lanjut Muchlisoh (1997:376-377) miemyulkan
tentang deskripsi di mana, “Deskripsi adalah kaaangang menuliskan suatu
siatuasi atau keadaan dengan menggunakan katal&lata bentuk bahasa
tulis sehingga pembaca seolah-olah melihat, merderdan merasakan
langsung objek yang dilukiskan oleh penulis.” Sgltrya, deskripsi menurut
Atmazaki (2007:88) adalah, “Salah satu bentuk kgaan yang
menggambarkan suatu objek (tempat, benda dan nansshingga pembaca
seolah-olah ikut mencium, mendengarkan, merabaasakan, atau melihat
langsung tentang segala sesuatu yang dideskripsikdnpenulis.” Dengan
demikian, ciri khas dari deskripsi ialah ide pokidri karangan terdapat di
seluruh kalimat, sehingga pembaca baru dapat nkemasgambaran yang
diceritakan oleh penulis setelah selesai membacanya

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditiarp bahwa
deskripsi adalah karangan yang menggambarkan sesalbenda/keadaan

secara tertulis untuk mempengaruhi daya sensgidiéan imajinatif pembaca
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sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengarasakan atau
mengalami langsung objek yang diceritakan.

3. Hakikat PBI
a. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran akan berhasil dengan baik apabila mga@mahami
model pembelajaranyang digunakan karena akan lgapgn terhadap
keberhasilan siswa dalam belajar. Begitu juga denganulis karangan
deskripsi di SD harus dapat memperhatikan modelbpjaran yang
digunakan agar siswa lebih terarah dalam mengemibangerangka
karangan menjadi karangan yang utuh.Oleh sebabpédu dipahami
dengan baik tentang konsep model pembelajaran dangiakan agar
tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan sesleaigan apa yang
diharapkan.

Menurut Joyce (dalam Trianto, 2007:5),“Model penalmin
adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagamaeddalam
merencanakan pembelajaran di kelas untuk menentyerangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-tan kurikulum.”
Selanjutnya, Udin (dalam M. Nur, 2005:12.9) jugangemukakan bahwa,
"Model pembelajaran ialah prosedur secara sistematiuk dijadikan
pedoman bagi perancangan pembelajaran dalam maedaca proses
pembelajaran.” Kemudian, Taufik dan Muhammadi (201 tnenyebutkan
bahwa, “Model dapat diartikan sebagai suatu polayydigunakan dalam

menyusun  kurikulum, merancang dan menyampaikan rinate
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mengorganisasikan siswa, dan memilih media dan deetialam dalam
suatu kondisi pembelajaran.”

Merujuk dari pendapat-pendapat yang dikemukakaatai dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatenpanaan yang
tersusun secara sistematis untuk memperoleh pengaldelajar dan
meningkatkan hasil pembelajaran.

. Pengertian PBI

PBI sebagai salah satu model pembelajaran tentomgmiliki
pengertian tersendiri. Pengertian ini diberikanratgpat dipahami secara
jelas tentang konsep PBI yang akan digunakan dglambelajaran.
Menurut Nurhadi (2003:55), "PBI adalah suatu mqukhbelajaran yang
menggunakan masalah sebagai suatu konteks baga sistuk belajar
tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemheo masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang akel@si materi
pelajaran.” Kemudian Duch (dalam Aisyah, 2008:3)gumengemukakan
bahwa, "PBI adalah model pembelajaran yang mendosiswa untuk
mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam kelommptuk mencari
penyelesaian masalah-masalah.”

Selanjutnya, menurut Kunandar (2007:354), “PBIl aklakuatu
model pembelajaran yang menggunakan masalah dwait rsebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang baraikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk melapgoengetahuan

dan konsep yang esensial dari materi pembelajagmmentara itu,
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menurut Wena (2009:91), “PBI merupakan model peaj@en dengan
menghadapkan siswa pada permasalahan-permasaladidis sebagai
pijakan dalam belajar atau dengan kata lain sisw&jdr melalui
permasalahan-permasalahan.”

Merujuk dari pendapat-pendapat di atas dapat didkap bahwa
PBI adalah suatu model pembelajaran yang didasgdada prinsip bahwa
masalah dalam kehidupan dapat digunakan sebaggidahnawal untuk
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang teddikidleh siswa
sebelumnya sehingga terbentuklah pengetahuan baru.
. Tujuan PBI

PBI digunakan dalam pembelajaran memiliki tujuatetgu untuk
mencapai hasil yang diharapkan. Tujuan yang diketapharus dapat
dicapai dengan sebaik-baiknya. Berikut ini dijelaskeberapa tujuan PBI
menurut para ahli yang dapat dijadikan sebagaimtwjaan penggunaan
PBI dalam pembelajaran.

Menurut Ibrahim (dalam Nurhadi, 2003:57), PBI bpraum untuk:
“(1) Mengembangkan kemampuan berpikir, (2) pemeatahasalah, (3)
serta dapat mengembangkan keterampilan intelekiiahiudian Barrows
(dalam Aisyah, 2008:9) mengemukakan bahwa PBI jusnu untuk,
“Mengembangkan dan menerapkan kecakapan yang gentakni
pemecahan masalah.” Lebih lanjut Trianto (2009:8#gngemukakan
bahwa PBI bertujuan untuk: “(1) Membantu siswa neenigangkan

keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahasatah, (2) belajar
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peranan orang dewasa yang autentik, (3) menjadibekajar yang
mandiri.”
Merujuk dari pendapat-pendapat di atas dapat didkap bahwa
PBI bertujuan agar dapat merangsang kemampuairkipesiswa untuk
memecahkan masalah yang terdapat dalam materiagglaj Hal ini
disebabkan dalam pembelajaran model PBI akan tepadukaran ide
secara terbuka diantara siswa tersebut, sehinggaekane dapat
memecahkan masalah.
. Karakteristik PBI
Model PBI merupakan aktivitas pembelajaran yang ekankan
kepada proses penyelesaian masalah yang dihadegmasgémiah dan
bertujuan untuk membantu siswa belajar secara mafdeh karena itu,
karakteristik umum yang harus dimiliki PBI dalamemmenuhi tujuan
tersebut menurut Sanjaya (2008:214) adalah:
(1) PBI merupakan aktivitas rangkaian, artinya ©hala
implementasi PBI ada sejumlah kegiatan yang harlakukan
sehingga siswa tidak hanya sekedar mendengar, tagnca
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapivesiaktif
berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah ddaa, akhirnya
menyimpulkan, (2) aktivitas pembelajaran diarahkantuk
menyelesaikan masalah. PBI menempatkan masalalgasdiata
kunci dari proses pembelajaran, artinya tanpa rahsaidak
mungkin ada proses pembelajaran, (3) PBI dilakukengan
menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.eBrogrpikir
ini dilakukan secara sistematis dan empiris.
Savoie (dalam Wena, 2009:91) juga menyebutkan keniakk

umum dalam PBI, yaitu: “(1) Belajar dimulai dengaratu permasalahan,

(2) permasalahan yang diberikan harus berhubungagams dunia nyata
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siswa, (3) mengorganisasikan pembelajaran diseppt@amasalahan,
bukan diseputar disiplin ilmu.” Selanjutnya Arendidalam Trianto,
2009:93) menyebutkan karakteristik PBI antara laifl) Pengajuan
pertanyaan atau masalah, (2) berfokus pada ket@nkantar disiplin, (3)
penyelidikan autentik, (4) menghasilkan produk demamerkannya, (5)
kolaborasi.”

Memperhatikankarakteristik yang dikemukakan park dihatas,
karakteristik PBI dapat dilihat sebagai berikdi. Belajar dimulai dengan
suatu permasalahan, (2) masalah yang diberikanubengan dengan
dunia nyata siswa, (3) pengorganisasian pembeha@isputar masalah,
(4) memberikan tanggung jawab yang besar kepadaa sidalam
membentuk dan menjalankan secara langsung prosdsefsgaran secara
langsung, (5) menuntut siswa untuk menyajikan agagytelah mereka
pelajari dalam bentuk produk atau kinerja.

. Tahap-tahap PBI

PBI yang digunakan dalam pembelajaran memiliki patadap
yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuzgar PBI yang
digunakan terarah dan dapat mencapai tujuan yamayagfikan. Secara
umum penggunaan PBI dimulai dengan adanya masadaly yarus
dipecahkan atau dicari pemecahannya oleh siswaalbfasersebut dapat
berawal dari siswa atau dapat juga diberikan olalu.gSiswa akan
memusatkan pembelajaran di sekitar masalah tersablalui langkah-

langkah metode ilmiah sehingga memberikan pengalamaagsung
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kepada siswa untuk memecahkan masalah yang memadat
perhatiannya secara langsung dan terstruktur.

Menurut Kunandar (2008:217) tahap-tahap dalam Pddlad
sebagai berikut: “Tahap 1: orientasi siswa kepadsatah, tahap 2:
mengorganisasikan siswa untuk belajar, tahap 3: bmehbing
penyelidikan individual dan kelompok, tahap 4: membangkan dan
menyajikan hasil karya, tahap 5: menganalisis dangevaluasi proses
pemecahan masalah.” Selanjutnya, Sugiyanto (208¥:itenyebutkan
tahap-tahap PBI antara lain: “Tahap 1: memberikaentasi tentang
permasalahannya kepada siswa, tahap 2: mengorgi&aisasiswa untuk
meneliti, tahap 3: membantu investigasi mandiriadalkelompok, dan
tahap 4: mengembangkan dan mempresentasikan hasil.”

Ibrahim (dalam Trianto, 2009:98) memberikan tahagaBl
sebagai berikut: Tahapl: Orientasi siswa pada m@asalahap 2:
mengorganisasikan siswa untuk belajar, Tahap 3: bimhbing
penyelidikan individual maupun kelompok, Tahap €ngembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan Tahap 5: menganalisis thengevaluasi
proses pemecahan masalah. Kemudian, Taufik dan riulaai
(2011:186) memberikan langkah-langkah PBI sebagakit: (1) Guru
mendefinisikan atau mempresentasikan masalah stayaing berkaitan,
(2) guru membantu siswa mengklarifikasi masalah daenentukan
bagaimana masalah itu diinvestigasi, (3) guru merbasiswa
menciptakan makna terkait dengan hasil pemecahaalaimyang akan

dilaporkan.
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Merujuk dari pendapat-pendapat di atas dapat didkap bahwa
tahap-tahap PBI adalah: (1) Orientasi siswa padasalal, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membigbiswa melakukan
penyelidikan, (4) mengembangkan dan menyajikanl haslya berupa
laporan dari hasil penyelidikan, serta (5) mengaizaldan melakukan
evaluasi terhadap hasil laporan yang dibuat.

Tahap-tahap yang akan dilaksanakan dalam peneiitianerujuk
dari pendapat Ibrahim (dalam Trianto, 2009:98) yamgliri dari lima
tahapan, yaitu: (1) Orientasi siswa pada masaBhmengorganisasikan
siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikadividual maupun
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasiyakadan (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahafamasa
. Keunggulan PBI

Model PBI dapat digunakan untuk memperbaiki pemaela
yang dilakukan guru. Selain itu, PBI juga menjadil@mbelajaran yang
bermakna bagi siswa dikarenakan dapat memecahkaalahasecara
nyata, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, nmelbbuhkan inisiatif
siswa dalam belajar, dan dapat mengembangkan habuntgrpersonal
siswa dalam belajar kelompok.

PBI sebagai salah satu model pembelajaran menkgikhggulan
yang harus diperhatikan oleh seorang guru sehipggabelajaran dapat
terlaksana secara efektif dan efisien. Keunggubngydimiliki PBI dapat
dijadikan acuan dan alasan dalam penggunaan PBimdadetiap

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajark&DdiOleh sebab itu
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perlu dipahami secara jelas tentang keunggulanRBiriyang digunakan
dalam pembelajaran. Dengan demikian, tujuan penabatadapat dicapai
dengan sebaik-baiknya.

Menurut Martinis dan Ansari (2008:83) PBI memilikeberapa
keunggulan, yaitu:

(1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalagkaran
memahami materi ajar, (2) memberikan tantangan pas\a
sehingga merasa puas dari hasil penemuan bar3)tmelibatkan
siswa secara aktif dalam belajar, (4) membantu asibslajar
mentransfer pengetahuan mereka ke dalam persoalaa dyata,
(5) membantu siswa mengembangkan pengetahuan lduk u
kepentingan persoalan berikutnya, (6) dapat mengegkan
keterampilan berpikir kritis siswa dan kemampuan raka
mengadaptasi situasi pembelajaran baru, (7) membaisiva
mengevaluasi pemahamannya dan mengidentifikasiktur a
berpikirnya.

Lebih lanjut Sanjaya (2008:220) menyebutkan PBlagab salah
satu model pembelajaran memiliki beberapa keunggdaagai berikut:

(1) Strategi yang cukup bagus untuk lebih memahasni
pembelajaran, (2) dapat menantang kemampuan sisviak u
menemukan pengetahuan baru bagi siswa, (3) dapahghkatkan
aktivitas pembelajaran siswa, (4) membantu siswatraesfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalaiiugah
nyata, (5) membantu siswa untuk mengembangkan tsEngmn
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajanag iyeereka
lakukan, (6) memperlihatkan kepada siswa bahwaasetnata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikirsesuatu yang
harus dimengerti, bukan hanya sekedar belajar glam, (7)
pembelajaranberbasis masalahdianggap lebih mengksarndan
disukai siswa, (8) mengembangkan kemampuan siswak un
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan menaktak
menyesuaikan dengan kemampuan baru, (9) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan f@mgsn
yang dimilikinya dalam dunia nyata, (10) mengemlkamgminat
siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipeiajar
pendidikan formal telah berakhir.
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Sesuai dengan pendapat kedua ahli di atas, dapampdikan
bahwa keunggulan PBL adalah dapat mengembangkarankpoan
berpikir untuk memecahkan masalah dan dapat merayeykhn
kemampuan intelektual siswa.

4. Langkah-langkah Menulis Deskripsi dengan Menggunaka PBI
Menulis deskripsi dengan menggunakan PBI merupakaangkaian
kegiatan yang menggunakan langkah-langkah menelgah menerapkan
langkah-langkah PBI di dalamnya. Dengan demikiaapatl dilihat bahwa
langkah-langkah menulis deskripsi dengan menggumakBl dapat
dijabarkan sebagai berikut:
a. Tahap Prapenulisan
1) Orientasi siswa pada masalah, dalam kegiatan mi guengajukan suatu
masalah dan meminta siswa mendefinisikan masalamg ya
diajukan.Masalah yang diajukan merupakan masalaj gakat dengan
kehidupan siswa dan berdasarkan pengalaman nyagadyalami siswa
dalam kehidupannya, misalnya peristiwa alam.
b. Tahap Penulisan
1) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, dalam kegiaini guru
meminta siswa serta mencatat pokok-pokok permamalalang ada
dalam masalah yang diajukan. Kemudian pokok-pokakgydicatat
dapat menentukan topic yang akan dikembangkan oieRgrangka

karangan.
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2) Melakukan penyelidikan individual maupun kelompdiglam kegiatan
ini siswa mengumpulkan fakta-fakta yang ada sedeagan masalah
yang diajukan.

3) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dalanmataygini guru
membimbing siswa mengembangkan kerangka karangajadnesuatu
karangan yang utuh. Hasil karangan yang dibuat paé@an hasil karya
yang dibuat siswa berdasarkan penyelidikan daratahsyang diajukan.

c. Tahap Pascapenulisan

1) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan lamasdalm
kegiatan ini siswa melaporkan dengan membacakahkaaangan yang
dibuat dan guru memberikan tanggapan terhadap kasihgan siswa.
Setelah itu memberikan penilaian terhadap hasdrgan siswa.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran menulis deskripsi merupakan suatuukentenulis
lanjutan bagi siswa SD. Adapun tujuan dari pembeday menulis deskripsi
adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kemamsgigsara dalam menulis
deskripsi yang meliputi tiga tahap kegiatan, yaityrapenulisan, saat
penulisan, dan pascapenulisan.

Pada prapenulisan diawali dengan kegiatan menamntekaa karangan,
kemudian menentukan objek yang akan diamati seserggan tema melalui
masalah yang telah ditetapkan. Tahap selanjutngaladbservasi/mengamati
objek yang akan dideskripsiskan secara teliti kaamuanembuat rinciannya

berdasarkan masalah yang diajukan. Selanjutnya tad@dg prapenulisan ini
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dibuat kerangka karangan berdasarkan data yary teleumpul berdasarkan
masalah yang diajukan.

Pada tahap penulisan kerangka karangan yang teédahtdlilengkapi
dengan kalimat-kalimat penjelas sehingga menjabua® karangan dalam
bentuk paragraf utuh. Dalam pengembangan kerangiegaf ini dibutuhkan
pengalaman dan keterampilan berbahasa tulis yaikg Uatuk menunjang
kesuksesan dalam mengembangkan kerangka karanggadimerangan utuh
siswa dapat dibantu dengan memberikan arahan aleh g

Setelah melewati tahap penulisan siswa diarahk#amkumengadakan
perbaikan/perevisian dari karangan yang telah naerbliat berdasarkan
petunjuk perevisian yang baik. Selanjutnya siswaratiikan lagi untuk
mengedit tulisan yang telah dibuat berdasarkanspeo pengeditan yang
benar. Setelah karangan dianggap sempurna makp saf@njutnya adalah
meminta siswa untuk menyalin karangan kedalam batitban yang kemudian

dikumpulkan untuk dinilai.
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Bagan 1. Kerangka Teori

Pembelajaran Menulis Deskripsi

A 4 \ 4
Langkah-langkah Menulis Tahap-tahap PBI
Tahap Prapenulisan 1. Orientasi siswa pada masalah.
Tahap Penulisan 2. Mengorganisasikan siswa untuk
Tahap Pascapenulisan belajar.

3. Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasi
karya.

5. Menganalisis dan mengevaluasi prosgs
pemecahan masalah.

A4

Langkah-langkah Menulis Deskripsi dengan Menggunaka PBI
Tahap Prapenulisan
1. Memberikan masalah yang sering dialami di lingkumgekitar.
2. Mendefinisikan masalah yang diajuk#fase 1)
3. Memandu siswa menemukan objek dari masalah yapgkdimyang akan diangkat menjadi kerangka
karangan.fase 2)
4. Menentukan topik karangan
5. Membuat kerangka karangan dari objek yang diangsilésarkan masalah yang diangkase 3)
Tahap Penulisan
1. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karanganutah (fase 4)
Tahap Pascapenulisan
1. Menugaskan siswa mencermati karangan temannya.
2. Membacakan karangan yang dibuat siswa.
3. Menilai hasil karangan siswfase 5)
4. Memberikan tanggapan dan penguatan terhadap laaaiidgan siswa.

v
Keterampilan Menulis Deskripsi Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan uraian tentang peningkatan keterampiaenulis
deskripsi dengan menggunakan mo&ebblem Based InstructiofiPBl) dapat
disimpulkan bahwa model PBI mampu meningkatkaeraeipilan menulis
deskripsi siswa di kelas V SD Negeri 02 Koto Bgkia Kabupaten Pasaman

Barat. Dari paparan data dan hasil penelitian gegtabahasan yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan keterampilan menulis deskripsi denganggunakan model
Problem Based InstructiofiPBI) pada tahap prapenulisan pada siswa
kelas V

Dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan yang t dapa
membantu siswa dalam merusmuskan masalah yang diegukan,
mendefenisikan masalah yang diajukan, memandu sim@aemukan
objek dari masalah yang diajukan siswa dan mengikap informasi
dari objek berdasarkan masalah yang diangkat, nbekem topik
karangan, dan membuat kerangka karangan. Padas sikldiperoleh
penilaian prapenulisan dengan nilai rata-rata 74n [pada siklus I
diperoleh penilaian prapenulisan dengan nilai rata-87 dimana siswa
telah mampu mengumpulkan informasi dengan baik,emiekan topik
karangan, dan membuat kerangka karangan sesuardemgk yang telah

ditentukan.
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2. Peningkatan keterampilan menulis deskripsi denganggunakan model

Problem Based InstructiofPBl) pada tahap penulisan pada siswa kelas V

Dilaksanakan dengan kegiatan siswa mengembangkiamdia

karangan menjadi karangan deskripsi yang utuhld&anitahap penulisan
siklus | diperoleh nilai rata-rata 69. Dan paddusiKdl diperoleh penilaian
penulisan dengan nilai rata-rata 87 dimana siswah tmampu menulis
menulis karangan deskripi dengan menuangkan idenmdakerangannya,
membuat karangan dalam bentuk paragraf, dan meaggnrEYD yang
tepat.

3. Peningkatan keterampilan menulis deskripsi denganggunakan model
ProblemBased Instruction(PBI) pada tahap pascapenulisan pada siswa
kelas V

Dilaksanakan dengan kegiatan guru bersama siswaviser
karangan dan melakukan pengeditan, kemudian sissvab@icakan hasil
karangannya dengan memberikan penilaian dan peayadrarterhadap
karangan siswa. Penilaian pascapenulisan sikligeraleh nilai rata-rata
76 dan pada siklus Il diperoleh penilaian pascalgan dengan nilai
rata-rata 86 dimana siswa telah mampu membacakandannya dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang sesuai deng&atangan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakanerteedasil yang
didapatkan untuk peningkatan keterampilan menuleskidpsi peneliti

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Pada tahap prapenulisan disarankan agar pdebiiti membimbing siswa
dan mengarahkan siswa dalam menentukan tema/obgalg yakan
dideskripsikan, mengamati objek untuk membuat lgkarkarangan dan
mengorganisasikan keterangan yang terkumpul mesgdiah kerangka
karangan, peneliti harus benar-benar memperhatanyang dilakukan
siswa dengan demikian siswa dapat memahami danlingeritang objek
yang akan dideskripsikan. Mengamati objek untuk imgah kerangka
karangan serta mampu mengorganisasikan keterangag terkumpul
menjadi sebuah kerangka karangan.

2. Pada tahap penulisan siswa mengembangkan ker&ag&ngan menjadi
karangan deskripsi,dalam mengembangkan kerangkandam siswa
mengembangkan kalimat singkat dalam kerangka karanmenjadi
kalimat yang sederhana dalam bentuk paragraf, nsetai pada tahap
penulisan siswa dipandu menggunakan huruf kaktth penghubung dan
penggunaan tanda baca.

3. Tahap pasca penulisan, pada tahap ini menikil karangan siswa dan
siswa melakukan revisi dan pengeditan karangarelabetkarangan
diperiksapeneliti bagi yang salah melakukan pei@viglan pengeditan
memperbaiki EYD yang belum tepat setelah selassivasi kembali
ditugaskan  kembali  menyelesaikan  karangannya,hagkneliti
menunjukkan siswa telah mampu merevisi dan mengkdiangan

deskripsi dan membacakan karangannya di depan kelas



